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ABSTRAK

Langsat (Lansium domesticum) merupakan tanaman tropis dengan iklim basah yang berasal dari
Malaysia dan Kalimantan Timur Indonesia. Tanaman langsat memiliki kesamaan dengan
beberapa jenis tanaman lain dari spesies meliaceae seperti kokosan, pisitan, dan celoring. Akan
tetapi hingga saat ini belum ada informasi tentang karakteristik morfologis tanaman langsat di
Provinsi Aceh. Identifikasi perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi terhadap penyebaran
sentra produksi langsat, karakteristik langsat, dan keanekaragaman sifat tanaman langsat lokal
Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan daerah sebaran, karakter morfologi, dan
kualitas buah langsat lokal Aceh Utara. Pelaksanaan penelitian karakterisasi dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Utara yang meliputi Kecamatan Simpang Kramat dan Kecamatan Kuta
Makmur, penelitian ini di mulai bulan Februari - April 2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakterisasi 35 aksesi tanaman langsat yaitu tinggi pohon dan lingkar batang pada tiga
desa di Kecamatan Simpang Keuramat dan Kecamatan Kuta Makmur. Keragaman/karakteristik
morfologi langsat lokal Aceh Utara memiliki kekuatan batang yang sangat kuat, permukaan
batang halus, mahkota berbentuk piramida, pertumbuhan pohon tegak, sedangkan untuk
kerapatan percabangan bervariasi yaitu jarang, sedang, dan padat. Kerapatan percabangan
sedang dan padat dominan ditemukan, sementara pola percabangan ditemukan dalam bentuk
tegak.

Kata Kunci : Karakteristik, langsat, morfologi

ABSTRACT

Langsat (Lansium domesticum) is a tropical plant that thrives in humid conditions and
originates from Malaysia and East Kalimantan, Indonesia. The langsat plant is similar to several
other plants of the Meliaceae species, such as kokosan, pisitan, and celoring. However, to date,
there is no information available on the morphological characteristics of the langsat plant in
Aceh Province. Identification needs to be carried out to obtain information on the distribution of
langsat production centers, langsat characteristics, and the diversity of characteristics of Aceh's
local langsat plants. The aim of this research was to determine the distribution area,
morphological characteristics and quality of local langsat fruit in North Aceh. The
characterization research was carried out in North Aceh Regency which includes Simpang
Kramat District and Kuta Makmur District, this research began in February - April 2024. The
results of the research showed that the characterization of langsat plants (Lansium domesticum)
based on 35 accessions was observed, namely tree height and trunk circumference on three
villages in Simpang Keuramat District (Ie Tarek 1, le Tarek 2, Meunasah Baroh) and Kuta
District Makmur (Seneubok Drien, Alue Rambe, Buket, Babah Lueng). Variation in stem
morphology of local langsat plants obtained from North Aceh, with tree strength being tall,
smooth trunk surface, pyramidal crown shape, upright tree growth habit, while for branching
density several variations were found such as rare, medium, dense where branching density was
medium and dense very dominantly found, while the branching pattern is found in an upright
form.

Keywords: Characteristics, langsat, morphology
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PENDAHULUAN semua variabel yang diamati yaitu panjang

Tanaman langsat di Indonesia telah
menyebar ke seluruh daerah dan di kenal
dengan nama yang berbeda, di beberapa
daerah seperti Aceh menyebutkannya dengan
nama Langsat; lansat (Batak); lase (Nias);
langsek (Minangkabau); lansat (Manado);
pisitan (Sunda); dan duku, kokosan langsep
(Jawa); serta lese (Bugis); bohulo
(Gorontalo), (Zulkarnain, 2017).

Langsat memiliki rasa buah yang manis
dan mengandung nilai gizi yang cukup tinggi
dan merupakan buah yang sangat digemari
oleh masyarakat. Kandungan dalam setiap
100 gram buah langsat terdiri dari 34 call
energi, 90 gram air, 0,4 gram protein, 0 gram
lemak, 8,2 gram karbohidrat, 0,9 gram serat,
0,5 gram Abu, 10 mg Ca, 20 mg P, 1,0 mg Fe,
12 mg Na, 230 mg K, 0,05 mg vitamn Bl1,
0,02 mg vitamin B2, 0,5 mg niacin, dan
vitamin C 13,4 mg, serta memiliki fungsi
sebagai antioksidan (Indriyani, et al., 2022).

Penelitian ~ karakterisasi ~ tanaman
langsat di Indonesia sudah pernah dilakukan,
untuk  mengetahui  karakter —morfologi,
anatomi dan fisiologi berbagai aksesi tanaman
duku yang hasil menunjukkan bahwa
tanaman duku memiliki keragaman fenotip
terhadap karakter kuantitatif dan keseragaman
pada karakter kualitatif kecuali warna daun.
Variabilitas keragaman fenotif diperoleh nilai
yang sempit dan luas. Tingkat keragaman
tanaman duku di Kabupaten Musi Banyuasin
berdasarkan karakter morfologi, anatomi dan
fisiologi adalah 48% dengan tingkat
kemiripan tertinggi 75%, (Susilawati, et al.,
2016).

Hasil penelitian langsat lokal  di
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan  karakter morfologi tanaman
langsat pada tinggi tanaman, panjang daun,
lebar daun dan luas daun. Tinggi tanaman
langsat berkisar antara 6-17 meter dengan lilit
batang berkisar antara 32-174 cm, sedangkan
pola percabangan tanamannya termasuk tipe
monopodial. Ukuran batang induk mudah
dibedakan dengan cabangnya baik arah
maupun ukuran cabang. Karakteristik
morfologi pada bagian daun untuk data
kuantitatif dari 15 aksesi tanaman langsat
menunjukan nilai yang berbeda pada hampir

daun, lebar daun dan luas daun,
(Anjasasmara, et al., 2020).
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Pelaksanaan penelitian identifikasi,

eksplorasia dan karakterisasi dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Utara yaitu di Kecamatan
Simpang Keuramat dan Kecamatan Kuta
Makmur pada bulan Februari-April 2024.
Bahan dan Alat

Bahan pangamatan karakterisasi dalam
penelitian ini merupakan tanaman langsat di 2
Kecamatan dalam Kabupaten Aceh Utara.
Sedangkan alat-alat yang dipergunakan
adalah Laptop yang didukung oleh hardware
GIS, Global Positioning System (GPS),
Camera digital dan alat tulis. Peralatan
laboratorium sebagai pendukung penelitian
ini adalah pH meter tanah, jangka sorong,
haga altimeter, refractometer, timbangan
analitik, oven, buret, tabung kimia, gelas
ukur, erlenmeyer, labu takar.

Metode Penelitian

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
dalam penelitian ini adalah karakterisasi
morfologi tanaman langsat lokal Aceh Utara
berdasarkan karakter morfologi vegetatif.
Pengambilan data yang dilakukan berupa
pengukuran dan pengamatan langsung
terhadap tanaman langsat di lapangan.
Pengamatan dilakukan pada batang dan daun
tanaman langsat. Data pengamatan dicatat dan
disajikan dalam bentuk gambar atau tabel.

Pelaksanaan Penelitian

Tanaman langsat yang dipilih untuk
diamati adalah tanaman yang ditemukan di
lapangan dan sesuai kriteria, dicatat dan
diberi nomor aksesi, selanjutnya digunakan
sebagai tanaman yang akan diamati. Karakter
morfologi dicatat berdasarkan Descriptor List
for  Licthi, (IPGRI, 2002) dan data
karakterisasi tanaman duku (Sisgen-Horti,
2014). Format deskripsi tanaman langsat hasil
survei tersebut telah disusun dalam bentuk
blanko isian baku.
Analisis Data

Data
mencatat

deskriptif  diperoleh  dengan
hal-hal ~ berhubungan dengan
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karakter morfologi bagian vegetatif yang
ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.

Data karakter morfologi dan analisis

kemiripan tanaman langsat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Pohon dan Lingkar Batang
Karakterisasi tanaman langsat

berdasarkan 35 aksesi diamati yaitu tinggi
batang dan lingkar batang pada tiga desa di
Kecamatan Simpang Keuramat (Ie Tarek 1, Ie
Tarek 2, Meunasah Baroh) dan Kecamatan
Kuta Makmur (Seneubok Drien, Alue Rambe,
Buket, Babah Lueng), maka rata-rata nilai
standar deviasi untuk tinggi pohon adalah
(16,2242,47) m dan lingkar batang
(0,55+0,14) m. Morfologi tinggi pohon,
lingkar batang tanaman langsat di Kecamatan
Simpang Keuramat dan Kuta Makmur
Kabupaten Aceh Utara disajikan pada (Tabel

1).

Tabel 1. Karakterisasi 35 aksesi morfologi
batang tanaman langsat lokal
Kabupaten Aceh Utara

Variabel Pengamatan
Aksesi Tinggi Pohon (m) Llngkz(l:‘n ;Satang
IT1.1 26,80 0,97
IT1.2 16,70 0,57
IT1.3 18,00 0,49
IT1.4 17,00 0,40
IT1.5 19,00 0,64
IT2.1 16,20 0,76
1T2.2 17,80 0,42
1T2.3 14,10 0,57
1T2.4 17,20 0,53
IT2.5 17,10 0,40
MBI1 14,20 0,58
MB2 13,70 0,35
MB3 16,40 0,32
MB4 14,30 0,49
MB5 14,80 0,53
SD1 13,20 0,72
SD2 14,20 0,67
SD3 13,40 0,49
SD4 14,20 0,42
SD5 14,10 0,40
AR1 16,30 0,67
AR2 17,20 0,49
AR3 17,30 0,61
AR4 16,10 0,46
ARS 15,80 0,53
BK1 19,10 0,73
BK2 16,40 0,69
BK3 17,60 0,57
BK4 16,20 0,43
BKS5 14,70 0,78
BL1 15,20 0,42

Author(s) Fadli,.et al

BL2 13,90
BL3 14,90

0,38
0,58

Tabel 1. Lanjutan

Variabel Pengamatan

Aksesi Tinggi Pohon (m) ngka(lll;1 ])3atang
BL4 15,80 0,53
BLS5 18,80 0,59
Stdev 16,22 (+2,47) 0,55 (£0,14)
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Keterangan: IT1 (Ie Tarek 1), IT2 (Ie Tarek 2), MB (Meunasah
Baroh), BL (Babah Lueng), BK (Buket), SD
(Seunebok Drien), dan AR (Alue Rambe).

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman
langsat yang telah berumur 40 tahun lebih
rata-rata ketinggiannya mencapai diatas 20
meter, batang yang kuat dan besar, sedangkan
untuk lingkar batangnya juga memiliki
ukuran dengan diameter yang relatif besar
dimana rata-rata nilainya bisa mencapai 75
cm (Anjasasmara, et al., 2020). Perbedaan
umur pohon juga mempengaruhi

perkembangan dan pertumbuhan diameter
pohon (Hasibuan et al., 2019). Karakter
morfologi batang tinggi pohon dan lingkar
batang tanaman langsat lokal Aceh Utara
disajikan pada Gambar 1.

P

A E

Gambar 1.‘ Foto morfologi karakter batang (a)
tinggi pohon dan (b) lingkar batang.

Gambar 3  menunjukkan batang
tanaman langsat lokal Aceh Utara di
Kecamatan Simpang Keuramat dan Kuta
Makmur Karakter batang yang ditemukan
adalah tinggi dan kuat 1(a), dimana langsat
tertinggi dengan nilai 26,80 meter didapat
pada desa le Tarek 1 Kecamatan Simpang
Keuramat dan langsat terendaha 13,20 meter
berada di desa Seunebok Drien Kecamatan
Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara.
Sedangkan untuk lingkar batang (1b) yang
besar ditemukan di desa Ie Tarek 1 dengan
nilai 97,20 cm dan lingkar batang terkecil
dengan nilai 31,70 cm berada pada desa
Seneubok Drien Kecamatan Kuta Makmur.
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Morfologi Batang tanaman langsat di Aceh Utara tinggi dan
Karakterisasi morfologi batang memiliki permukan batang yang halus.

dilakukan  meliputi  kekuatan = pohon, Morfologi batang tanaman langsat lokal di
permukaaan  batang, bentuk mahkota, Kecamatan Simpang Keuramat dan Kuta
kebiasan pertembuhan pohon, kerapatan = Makmur Kabupaten Utara disajikan pada
percangan dan pola percabangan. Hasil  Tabel 2.

pengamatan menunjukkan kekuatan batang

Tabel 2. Karakter kualitatif morfologi batang 35 aksesi tanaman langsat lokal Kabupaten Aceh

Utara
Variabel Pengamatan
Aksesi Kekuatan Permukaan Bentuk Kebiasaan Kerapatan Pola
Pohon Batang Mahkota Pertl?;:lll;ﬁhan Percabangan Percabangan
IT1.1 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
IT1.2 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
IT1.3 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
IT1.4 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
IT1.5 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
IT2.1 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
IT2.2 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
IT2.3 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
IT2.4 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
IT2.5 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
MBI Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
MB2 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
MB3 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
MB4 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
MBS5 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
SD1 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
SD2 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
SD3 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
SD4 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
SD5 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
ARI1 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
AR2 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
AR3 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
AR4 Tinggi Halus Piramida Tegak Jarang Tegak
ARS Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
BK1 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
BK2 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
BK3 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
BK4 Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
BKS Tinggi Halus Piramida Tegak Padat Tegak
BL1 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
BL2 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
BL3 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
BL4 Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak
BLS Tinggi Halus Piramida Tegak Sedang Tegak

Keterangan: IT1 (Ie Tarek 1), IT2 (Ie Tarek 2), MB (Meunasah Baroh), BL (Babah Lueng), BK (Buket), SD

(Seunebok Drien), dan AR (Alue Rambe).

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada
keragaman morfologi batang tanaman langsat
lokal yang didapatkan dari Aceh Utara,
dengan kekuatan pohon adalah tinggi,
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permukaan batang halus, bentuk mahkota
piramida, kebiasaan pertumbuhan pohon
tegak, sedangkan untuk kerapatan
percabangan ditemukan beberapa variasi
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seperti jarang, sedang, padat dimana berkerak (Purnamawati et al., 2024).

kerapatan percabangan sedang dan padat
sangat dominan ditemukan, sementara untuk
pola percabangan ditemukan dalam bentuk
tegak. Hanum dan Kasiamdari (2013),
menyatakan bahwa batang langsat yang besar
dengan diameter 30-40 cm dengan tinggi
hingga 10-15 m, dapat memiliki karakter
batang yang kuat. Bentuk percabangan batang
monopodial dan bentuk batangnya bulat
berwarna kuning kecoklatan, arah tumbuhnya
tegak ke atas serta memiliki permukaan
batangnya halus (Purnamawati et al., 2024).

Gambar 2. (a) Permukaan batang; (b) pola

percabangan
Pada Gambar 2 memperlihatkan

karakter morfologi langsat lokal Aceh Utara
di Kecamatan Simpang Keuramat dan Kuta
Makmur yang terdiri dari bentuk permukaan
batang serta pola percabangan tanaman.
Tanaman memiliki permukaan batang yang
halus (4a) dan pola percabangannya yang

tegak (4b).
Bentuk mahkota tanaman langsat
berbentuk piramida dan kebiasaan

pertumbuhan pohon yang berbentuk tegak,
batang berbentuk bulat, berwarna coklat
kekuningan dengan arah pertumbuhan ke atas
dan keadaan batang licin tetapi sedikti

Kerapatan percabangan telihat jarang dan
ditemukan pola percabangan yang tegak
(Tabel 2). Karakter morfologi bentuk
mahkota langsat lokal Aceh Utara disajikan
pada Gambar 3.

Gambar 3. bentuk Mahkota Langsat

Gambar 3 menjelaskan bentuk mahkota
35 aksesi tanaman langsat lokal di Kecamatan
simpang Keuramat dan Kuta Makmur
Kabupaten Aceh Utara. Hasil pengamatan
menunjukkan 35 aksesi karakter bentuk
mahkota tanaman langsat ditemukan dalam
bentuk piramida.

Morfologi Daun

Karakterisasi tanaman langsat
(Lansium domesticum) berdasarkan 35 aksesi
morfologi daun yang diamati yaitu jumlah
anak daun per daun, panjang rachis, panjang
tangkai daun, panjang anak daun dan lebar
anak daun pada tiga desa di Kecamatan
Simpang Keuramat (Ie Tarek 1, Ie Tarek 2,
Meunasah Baroh) dan Kecamatan Kuta
Makmur (Seneubok Drien, Alue Rambe,
Buket, Babah Lueng) Kabupate Aceh Utara.

Tabel 3. Karakter kuantitatif 35 aksesi morfologi daun tanaman langsat lokal Kabupaten Aceh

Utara.
Variabel Pengamatan

. Jumlah anak . Panjang .

Aksesi Panjang . Panjang anak  Lebar anak
daun per . tangkai daun
rachis (mm) daun (cm) daun (cm)
daun (mm)

IT1.1 6,80 3,30 174,80 17,23 7,15
IT1.2 7,10 1,30 172,80 17,07 7,40
IT1.3 6,90 2,90 174,50 17,18 7,01
IT1.4 6,90 1,50 172,80 17,15 6,99
IT1.5 7,00 2,30 171,00 16,99 6,94
IT2.1 6,50 1,20 188,00 18,67 8,31
1T2.2 7,10 3,70 180,90 17,83 7,61
1T2.3 7,00 1,10 176,00 17,46 7,52
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Aksesi Variabel Pengamatan
Jumlah anak Panjang Panj-a ne Panjang anak  Lebar anak
daun per rachis (mm) tangkai daun daun (cm) daun (cm)
daun (mm)

IT2.4 7,20 2,20 172,70 17,12 7,15
IT2.5 6,90 1,70 176,50 17,01 7,03
MBI 7,10 3,00 186,80 17,47 7,62
MB2 6,80 2,90 168,25 16,64 7,25
MB3 7,00 0,15 169,75 16,77 7,53
MB4 6,80 0,16 171,68 17,36 7,37
MB35 6,70 0,96 171,23 16,92 7,10
SD1 7,20 1,86 187,20 15,40 6,13
SD2 7,00 0,36 183,50 17,45 7,13
SD3 7,10 1,90 178,50 17,07 7,13
SD4 6,70 1,01 175,80 16,92 6,88
SD5 7,00 1,70 177,00 17,02 6.97
ARI 6,60 1,40 165,20 17,81 7,61
AR2 7,00 0,88 156,50 17,73 7,63
AR3 6,90 0,70 169,40 17,81 7,50
AR4 7,10 2,30 174,60 18,09 7,55
AR5 6,90 0,60 177,00 17,79 7,78
BK1 7,40 0,15 175,10 17,34 7,60
BK2 6,80 0,16 172,22 17,27 7,28
BK3 7,00 0,96 173,00 17,07 7,24
BK4 6,90 1,86 172,16 17,61 7,35
BKS5 7,30 0,36 173,38 17,20 7,17
BL1 7,60 1,90 173,90 17,17 7,32
BL2 7,00 1,01 170,10 16,95 7,21
BL3 7,10 1,70 171,70 17,01 6,94
BL4 7,00 1,40 173,30 17,08 7,09
BL5 7,10 0,88 170,50 16,94 6,77
Stdev 6,99 (£0,21) 1,55 (£0,96) 174,22 (+6,06) 17,25 (+0,52) 7,26 (£0,37)

Keterangan : IT1 (Ie Tarek 1), IT2 (Ie Tarek 2), MB (Meunasah Baroh), BL (Babah Lueng), BK (Buket), SD (Seuneubok Drien)

dan AR (Alue Rambe).

Hasil pengamatan menunjukkan jumlah
anak daun pada daun tertinggi dengan nilai
7,60 ditemukan di desa Babah Lueng
sementara jumlah anak daun per daun
terendah 6,50 di dapat pada desa le Tarek 2,
untuk pajang rachis terpanjang 194,20 mm
ditemukan di desa le Tarek 2 dan panjang
rachis terkecil 170,16 mm ada di desa
Meunasah Baroh. Sedangkan panjang tangkai
daun tertinggi ditemukan di desa Ie Tarek 2
dengan nilai 188,00 mm dan panjang tangkai
terendah di desa 156,50 mm berada di desa
Alue Rambe, selanjutnya untuk panjang anak
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daun tertinggi dengan nilai 18,67 cm di dapat
pada desa Ie Tarek 2, panjang anak daun
terendah 15,40 cm di Seneubok Drien, serta
lebar anak daun tertinggi dengan nilai 8,31
cm ditemukan pada desa le Tarek 1 dan lebar
anak daun terendah 6,13 cm di desa Seuneboh
Drien.

Morfologi jumlah selebaran per daun,
panjang rachis, panjang tangkai daun, panjang
anak daun dan lebar anak daun tanaman
langsat di Kecamatan Simpang Keuramat dan
Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara
disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Morfologi daun (a) Jumlah anak daun; (b) panjang rachis; (c) panjang tangkai daun

[b] \

Gambar 4 menjelaskan 35 aksesi  pengamatan menunjukkan morfologi jumlah
karakter morfologi daun tanaman langsat anak daun berkisar pada rataan 6,99 lembar,
seperti jumlah anak daun (4a), panjang rachis  untuk panjang rachis 1,55 mm dan panjag
(4b) dan panjang tangkai daun (4c). Hasil tangkai daun 174,22 mm.

Tabel 4. Karakter kualitatif 35 aksesi morfologi daun tanaman langsat lokal di Kecamatan
Simpang Keuramat dan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara

Variabel Pengamatan

Aksesi Warna daun Warna daun Bentuk bilah Bentuk puncak Bentuk dasar
muda dewasa daun daun daun
IT1.1 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Menipis
IT1.2 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Miring
IT1.3 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Cuneate
IT1.4 Hijau Muda Hijau Lonjong Meruncing Cuneate
IT1.5 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Menipis
IT2.1 Hijau Muda Hijau Lonjong Meruncing Cuneate
1T2.2 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Cuneate
IT2.3 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Miring
IT2.4 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Cuneate
IT2.5 Hijau Muda Hijau Tua Elips Runcing Menipis
MBI1 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Runcing Miring
MB2 Hijau Muda Hijau Tua Bulat Telur Meruncing Cuneate
MB3 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Miring
MB4 Hijau Muda Hijau Tua Bulat Telur Meruncing Cuneate
MBS Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Miring
SD1 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Menipis
SD2 Hijau Muda Hijau Tua Elips Meruncing Cuneate
SD3 Hijau Muda Hijau Tua Elips Meruncing Cuneate
SD4 Hijau Muda Hijau Tua Lonjong Runcing Cuneate
SD5 Hijau Muda Hijau Tua Elips Meruncing Menipis
ARI1 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Menipis
AR2 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Cuneate
AR3 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Menipis
AR4 Hijau Muda Hijau Tua Elips Meruncing Cuneate
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Tabel 4. Lanjutan

Author(s) Fadli,.et al

Variabel Pengamatan

Aksesi

Warna daun muda Warna daun Bentuk bilah Bentuk puncak Bentuk dasar daun
dewasa daun daun
AR5 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Cuneate
BK1 Hijau Muda Hijau Bulat Telur Runcing Miring
BK2 Hijau Muda Hijau Lonjong Meruncing Menipis
BK3 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Cuneate
BK4 Hijau Muda Hijau Lonjong Runcing Miring
BKS Hijau Muda Hijau Bulat Telur Meruncing Cuneate
BL1 Hijau Muda Hijau Elips Meruncing Cuneate
BL2 Hijau Muda Hijau Lonjong Meruncing Menipis
BL3 Hijau Muda Hijau Elips Runcing Menipis
BL4 Hijau Muda Hijau Lonjong Runcing Cuneate
BLS5 Hijau Muda Hijau Tua Lonjong Runcing Menipis

Keterangan : IT1 (Ie Tarek 1), IT2 (Ie Tarek 2), MB (Meunasah Baroh), BL (Babah Lueng), BK (Buket), SD

(Seunebok Drien), dan AR (Alue Rambe).

Bentuk daun meskipun pada satu pohon
yang umum ditemukan eliptik pada jenis
lokal. Bentuk pangkal daun shortly attenuate,
warna permukaan atas hijau hingga hijau
kekuningan menjadi ciri kultivar lokal, dan
warna daun hijau tua menjadi ciri daun
kultivar langsat lokal. Permukaan bawah
berwarna hijau muda, permukan daun
mengkilap, kedudukan daun berhadapan,
ujung daun meruncing (acuminate), bentuk
tepi daun rata dan tulang daun menyirip
(Tjitrosoepomo,2011).

Karakterisasi tanaman langsat pada
warna daun muda ditemukan daun langsat
lokal Aceh Utara warna daun muda berwarna
hijau muda, sedangkan untuk daun dewasa
lebih dominan ditemukan berwarna hijau dan
ditemukan juga berwarna hijau tua. Untuk
warna daun langsat lokal Aceh Utara dapat
dilihat pada Gambar 5.

[a] o] 4

Gambar 5. Karakter warna daun (a) Warna
daun muda; (b) warna daun dewasa

KESIMPULAN

1. keragaman morfologi batang tanaman
langsat lokal yang didapatkan dari Aceh
Utara, dengan kekuatan pohon adalah
tinggi, permukaan batang halus, bentuk
mahkota piramida, kebiasaan pertumbuhan
pohon tegak, sedangkan untuk kerapatan
percabangan ditemukan beberapa variasi
seperti jarang, sedang, padat dimana
kerapatan percabangan sedang dan padat
sangat dominan ditemukan, sementara
untuk pola percabangan ditemukan dalam
bentuk tegak. rata-rata nilai standar deviasi
untuk tinggi pohon adalah (16.22+2.47) m
dan lingkar batang (54.80+14.22) cm.

2. Rata-rata nilai standar deviasi untuk
jumlah anak daun (6,99 £0,21) per daun,
Panjang rachis (155,30 +0,96) mm,
Panjang tangkai daun (174,22+6,06) mm,
Panjang anak daun (17,25+0,52) cm, dan
Lebar anak daun (7,26+0,37) cm.
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